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Abstract: This research focuses on increasing student participation and learning outcomes in
sociology through the implementation of the Probing-Prompting model assisted by Short
Videos. The method used was Classroom Action Research (CAR) spanning two cycles, each
comprising planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study were 32
students of class XL6 at SMAN 1 Pringgarata. Data collection instruments included
observation, learning achievement tests, and documentation. Data were analyzed using
qualitative descriptive analysis for observation and documentation, and quantitative
descriptive analysis to measure the percentage of participation and learning mastery across
cycles based on the Learning Objectives Achievement Criteria (KKTP) of 75. The results
indicate that the Probing-Prompting model assisted by Short Videos effectively improves
student participation and learning outcomes. The teacher's instructional execution rate rose
from 73% in Cycle I to 100% in Cycle II. Student active participation increased from 59% in
Cycle I to 85% in Cycle II. Additionally, cognitive learning mastery progressed from 52% in
Cycle I to 76% in Cycle II. In conclusion, applying the Probing-Prompting model assisted by
Short Videos successfully enhances the participation and learning outcomes of class XI.6
students at SMAN 1 Pringgarata. This research serves as a reference for sociology teachers in
increasing student participation and learning outcomes through the Probing-Prompting model
assisted by short video media.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran sosiologi dengan penerapan model Probing-Prompting berbantuan Short Video.
Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas XI.6 SMAN 1 Pringgarata. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk data hasil observasi dan dokumentasi, serta
analisis deskriptif kuantitatif untuk menghitung persentase tingkat partisipasi dan ketuntasan
hasil belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dan hasil belajar siswa meningkat melalui
penerapan model Probing-Prompting berbantuan Short Video. Tingkat keterlaksanaan langkah
pembelajaran oleh guru sebesar 73% pada siklus I dan meningkat menjadi 100% pada siklus II.
Kemudian, tingkat partisipasi aktif belajar siswa sebesar 59% pada siklus I meningkat menjadi
85% pada siklus II. Selanjutnya, tingkat ketuntasan hasil belajar kognitif siswa sebesar 52%
pada siklus I meningkat menjadi 76% pada siklus II. Berdasarkan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Probing-Prompting berbantuan Short Video berhasil
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meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menjadi acuan bagi guru
sosiologi dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa melalui model Probing-
Prompting berbantuan media video pendek.

Kata Kunci: PTK, Probing Prompting, Short Video, Partisipasi, Hasil Belajar.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana
dalam mengembangkan potensi diri setiap individu
(Bulungo, 2023) yang bertujuan untuk membentuk
pribadi yang berkarakter, berpengetahuan dan
memiliki kecakapan hidup (Nelliraharti, Fajri, and
Fitriliana 2023). Dengan demikian peran utama
pendidikan diwujudkan melalui Fungsi pendidikan
yang dimaksudkan untuk membimbing peserta didik
agar mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
serta memiliki sikap yang benar (Hazizah and fanreza,
2024). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya
bertujuan memberikan pengetahuan secara akademik
(Manurung et al. 2023) tetapi juga harus mampu
mengembangkan keterampilan (Wakit, 2024) tidak
hanya sesuai dengan keadaan saat ini, tetapi juga
antisipasi perkembangan di masa depan (Jaya et al.,
2023).

Pengetahuan dan keterampilan diraih melalui
adanya proses pembelajaran (Fadilah, 2023). Proses

pembelajaran merupakan interaksi antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
(Hanipah, Amalia  and Setiabudi 2022). Proses

pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan
siswa untuk mencapai tujuan tertentu (Zalfatunnisa,
2022). Dengan demikian pendidikan bukan hanya
tentang transfer pengetahuan secara akademik, tetapi
juga  harus  diiringi dengan pengembangan
keterampilan yang relevan untuk masa kini dan masa
depan, hal ini berarti proses pembelajaran harus
melibatkan interaksi antara siswa dengan guruy,
lingkungan serta sumber belajar guna mencapai tujuan
pendidikan.

Untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan,
diperlukan adanya proses pembelajaran yang
menyenangkan dan mampu memicu rasa ingin tahu
serta keterlibatan aktif setiap peserta didik (Andini et
al. 2024). Namun upaya untuk mewujudkan kondisi ini
seringkali terbentur oleh tantangan yang terjadi di
lapangan, Tatangan utama yang dihadapi pada saat
proses pembelajaran adalah  rendahnya tingkat
partisipasi aktif belajar siswa (Rensani et al.2026).

Rendahnya partisipasi belajar sering kali
diakibatkan oleh beberapa faktor, terutama terkait
dengan praktik mengajar. Salah satunya adalah karena
metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(teacher-centered) serta penggunaan model ajar yang
dianggap kurang relevan (Erlina, Sukardi, and

Wahidah 2024). Dominasi guru yang berlebihan dalam
proses pembelajaran juga menjadi pemicu rendahnya
keaktifan siswa (Bali, 2020) serta belum merangsang
partisipasi siswa (Hafiza et al.2025). Kondisi ini
menimbulkan dampak yang berkelanjutan, seperti
partisipasi yang rendah akan berdampak langsung
pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran,
sehingga pemahaman mereka menjadi kurang
mendalam (Hernanda, 2026). Akibatnya, capaian atau
hasil belajar yang diraih oleh siswa pun turut menjadi
rendah (Shodiq, Saputra, and Kuswara 2020; Sasnika
et.al 2024).

Rendahnya partisipasi dan hasil belajar ditemukan
dalam kajian Fidhun et al. 2024), di mana proses
pembelajaran yang masih menggunakan metode
konvensional cenderung membuat siswa menjadi pasif.
Situasi ini juga dialami oleh SMAN 1 Pringgarata,
model pembelajaran yang direncanakan tidak
dilaksanakan secara efektif, mengakibatkan siswa tidak
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, dan pada
akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil observasi awal pelaksanaan
pembelajaran di kelas XI.6 SMAN 1 Pringgarata pada
28 Agustus 2025, pada saat proses pembelajaran materi
Kelompok Sosial, siswa banyak yang tidak mersepon
guru untuk mengeluarkan pendapat, selain itu siswa
juga kurang Dberpartisipasi dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru, kesulitan siswa dalam
memahami dan memecahkan permasalahan terkait
materi karakteristik dan syarat terbentuknya kelompok
sosial berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak
mencapai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Indikasi Rendahnya hasil belajar ditinjau dari
Asesmen sumatif Penilaian Tengah Semester (PTS)
tekait Materi Kelompok Sosial dengan nilai rata rata
kelas sebesar 57,6. Dari 33 siswa, hanya 13 siswa
(39,39%) yang mencapai KKTP yang telah ditetapkan
disekolah. Kemudian sekitar 60,6% siswa belum
mencapai KKTP. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kurang maksimal karena jumlah
siswa yang mendapat nilai di atas KKTP masih kurang
dari 75%. Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan dalam proses pembelajaran, ditemukan
guru mulanya menggunakan metode ajar Project Based
Learning (PJBL) akan tetapi pada pelaksanaan
pembelajaran metode yang digunakan adalah metode
ceramah biasa yang berpusat pada guru, sehingga
dapat dikatakan penggunaan metode ajar yang tidak
maksimal.
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
Partisipasi dan hasil belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran (Khofifatunzahrah et.al.,2025). Model
pembelajaran Probing Prompting merupakan suatu
model pembelajaran dengan menyajikan serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali
(Rusnawati, 2023) sehingga terjadi proses berpikir
yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa berserta
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang
sedang dipelajari (Wicaksono 2025). Keterkaitan antara
model ini dengan partisipasi siswa terletak pada
komunikasi dua arah yang tercipta di kelas. Melalui
Probing-Prompting, guru tidak membiarkan siswa diam
dan kebingungan dalam menjawab pertanyaan, guru
justru memberikan pancingan pertanyaan yang
membantu siswa untuk tetap terlibat (Putri, Meitriana
and Haris 2016). Suasana inilah yang mendorong
partisipasi siswa menjadi tidak takut salah dan lebih
percaya diri untuk berpartisipasi (Sofiatul, Habib, and
Sukamto, 2025) Hal ini senada dengan hasil penelitian
(Sofiana, 2024) yang menunjukkan model pembelajaran
Probing Prompting mampu meningkatkan partisipasi
belajar siswa di kelas XI IPS 4 SMAN 7 Mataram dalam
mata pelajaran Sosiologi. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran Probing
Prompting dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Khairurrozi, 2022).

Model Probing Prompting dilakukan dalam
beberapa tahapan, Menurut Sudarti (Susanti, 2017)
model Probing Prompting dilakukan dalam 7 tahapan
meliputi : 1) Mengadapkan siswa pada situasi baru
yang mengandung permasalahan, misalnya
memperhatikan gambar, video atau situasi lainnya, 2)
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil, 3)
Memberikan persoalan kepada siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran, 4) Memberikan waktu kepada
siswa untuk merumuskan jawaban, 5) Menunjuk siswa
untuk menjawab pertanyaan, 6) Jika jawabannya tepat,
maka guru memberikan pertanyaan lanjutan kepada
siswa lain, namun apabila jawabannya salah maka
guru memberikan pertanyaan penuntun (Prompting)
yang merupakan petunjuk jawaban, 7) Mengajukan
Pertanyaan akhir kepada siswa untuk memastikan
bahwa tujuan pembelajaran benar-benar dipahami oleh
siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan
dapat diketahui bahwa model Probing Prompting dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.
Namun kekurangan dari model ini adalah seringkali
membuat suasana menjadi tegang (Novena and

Kriswandi, 2018) Namun hal tersebut bisa diatasi
dengan memanfaatkan media Audiovisual berbentuk
video. Media video sendiri telah banyak diintegrasikan
dengan model pembelajaran lain seperti model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Fidhun et.al
2024), model pembelajaran SrVER (Sanirim et.al., 2025)
dan model Constektual Teaching and Learning (CTL)
(Hani et.al., 2024) namun belum ada penelitian yang
mengintegrasikan video pembelajaran dengan model
Probing Prompting. Adapun jenis video yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Short Video. Short video
Merupakan bentuk media audiovisual dengan durasi
singkat umum antara 15 detik sampai 3 menit
(Sukmawati, 2024). Penggunaan media Short video
adalah untuk memusatkan perhatian peserta didik
dan memberikan situasi baru yang menyenangkan
serta sebagai landasan bagi guru dalam membuat
pertanyaan (Pratiwi, Hikmawati, and Gunada 2019).
Hal ini senada dengan hasil penelitian (Lestari et al.,
2022). yang mengungkapkan bahwa Penerapan Probing
Prompting berbantuan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan penjabaran tersebut maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar siswa kelas XI.6 SMAN 1
Pringgarata melalui penerapan model Probing
Prompting berbantuan media Short Video.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang biasa disebut Classroom
Action Research. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengevaluasi berbagai aspek pendidikan di sekolah,
termasuk menilai tingkat pemahaman siswa, meninjau
kurikulum serta metode dan teknik mengajar, hingga
mengukur capaian dan perkembangan akademik siswa
(Utomo, Asvio dan Prayogi, 2024). Desain penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) Model Kemmis dan Mc
Taggart berupa siklus-siklus tindakan (daur ulang)
terdiri dari tahap perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection) (Rahman, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI.6 SMAN 1
Pringgarata dengan jumlah 32 siswa terdiri atas 18
siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Prosedur
penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus yang
terdiri dari dua pertemuan pada setiap siklusnya.
Alokasi setiap siklus adalah 4 JP x 45 menit. Tahapan
dari setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data
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penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi
(Jailani, 2023). Adapun instrumen observasi penelitian
berupa lembar tindakan guru dan partisipasi siswa
untuk mengevaluasi tingkat keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran dengan indikator partispasi yang
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Obserasi Partisipasi Belajar Siswa

Indikator Keterangan Skala
Penilaian

Memperhatikan Siswa  memperhatikan 1-4

Penjelasan pembelajaran dari awal
sampai  akhir  serta
mencatat.

Bertanya Siswa mengajukan  1-4
pertanyaan yang sesuai
dengan materi.

Mengungkapkan Siswa ide atau 1-4

Pendapat memberikan  pendapat
yang logis.

Menyelesaikan Siswa menyelesaikan = 1-4

Tugas tugas dengan rapi dan

tepat waktu.

Adapun Tes yang digunakan berupa soal isian
dengan jumlah 10 pertanyaan. Analisis data dalam
penelitian tindakan kelas ini melalui tiga tahap yaitu
Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan
kesimpulan (Utomo et.al., 2024) Penelitian ini dapat
dikatakan berhasil apaila: Proses pembelajaran Probing
Prompting berbantuan Short Video terlaksana 100%;
persentase partisipasi belajar siswa mencapai 75%
berda dalam kategori partisipasi minimal baik (B); dan
persentase hasil belajar 75% siswa mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus yang
terdiri dari 2 pertemuan pada setiap siklusnya.
Pelaksanaan Siklus I dilakukan pada tanggal 23 dan 30
April 2026. Kemudian pelaksanaan Siklus II dilakukan
pada tanggal 11 dan 18 Mei 2026. Tahapan dari setiap
siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Hasil Penelitian Siklus I

Materi yang dibahas pada siklus I yaitu Prinsip
harmoni sosial. Adapun hasil observasi yang dilakukan
peneliti pada siklus I menunjukkan dari 19 langkah
model Probing Prompting berbantuan Short Video, hanya
terlaksana 14 tindakan. Terdapat 5 tindakan yang tidak
terlaksana sehingga persentase pelaksanaannya hanya
73%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor meliputi :
(1) guru tidak menanyakan pertanyaan pemantik
sebagai pengantar materi pembelajaran; (2) guru tidak

memberikan  waktu untuk memberikan siswa
kesempatan dalam merumuskan jawaban; (3) guru
tidak mengajukan pertanyaan Prompting (penuntun)
sebagai petunjuk jawaban; (4) guru tidak memberikan
pertanyaan akhir sebagai refleksi dan penguatan
bahwa siswa sudah memahami materi. Kendala ini
muncul karena pengelolaan waktu didalam kelas pada
saat penayangan Short Video yang kurang matang,
sehingga alokasi waktu untuk siswa berpikir
merumuskan jawaban habis terpakai oleh penjelasan
satu arah dari guru. Selain beberapa faktor dari guru,
terdapat faktor dari siswa yang berdampak pada
kurangannya partisipasi mereka, seperti kegaduhan
yang disebabkan oleh siswa serta sikap mereka yang
enggan untuk mengungkapkan pendapat maupun
bertanya terkait materi.

Adapun hasil observasi terkait partisipasi belajar
siswa menunjukkan dari 32 siswa, terdapat 16 siswa
yang mencapai indikator minimal baik (B), dengan
persentase 59%. Hal ini sejalan denga hasil kajian
Mislawati (2023), Destiawan et.al (2025) dan Shoffah
(2025) bahwasanya partisipasi aktif siswa sangat
dipengaruhi oleh sikap, interaksi, kesediaan merespon,
dan perhatian mereka di dalam kelas, sikap siswa yang
kurang fokus serta adanya kecendrungan berbuat
kegaduhan saat pembelajaran berlangsung berdampak
pada tidak maksimalnya partisipasi mereka. Kondisi
ini terbukti pada Siklus I, di mana model probing-
prompting dan Short Video untuk mengunci perhatian
siswa belum berjalan optimal karena guru kurang
matang mengatur waktu. Akibatnya, kelas menjadi
gaduh dan siswa kehilangan fokus untuk memahami
materi, di mana kurangnya perhatian ini pada akhirnya
berdampak buruk bagi hasil belajar siswa.

Rendahnya partisipasi siswa berbanding lurus
dengan perolehan Tes hasil belajar siswa pada siklus I,
dari total 32 siswa terdapat 27 siswa yang mengikuti
tes, hanya 14 orang siswa dengan persentase 52% yang
dinyatakan tuntas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Herlina (2025) dan Hernanda (2026) bahwa keterlibatan
siswa di kelas berbanding lurus dengan pencapaian
akademik, jika tingkat partisipasi siswa rendah, maka
hasil belajar atau nilai harian yang didapatkan juga
akan ikut menurun. Dengan demikian siklus II akan
dilaksanakan dengan perbaikan guna mencapai hasil
penelitian yang lebih optimal.

Hasil Penelitian Siklus II

Materi yang dibahas pada siklus II yaitu Strategi
dalam menjaga harmoni sosial. Tahapan pembelajaran
yang dilakukan pada siklus II sama seperti siklus I
dengan memperhatikan hasil evaluasi guna
memperbaiki kekurangan pada siklus 1. Perbaikan
yang dilakukan yaitu peneliti dan guru mendiskusikan
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kembali mengenai tindakan pembelajaran yang belum
terlaksana, untuk mengatasi permasalahan terkait
kegaduhan yang dilakukan oleh siswa, peneliti dan
guru menetapkan strategi melalui penggunaan sistem
pertanyaan kunci dan Reward system. Pertanyaan kunci
diberikan pada awal pembelajaran sebagai pertanyaan
pemantik yang jawabannya tersirat di dalam Short
Video, Strategi ini berhasil mengubah Short Video dari
sekadar media tontonan menjadi alat bantu pemecahan
masalah (problem-solving tool) yang mengharuskan
siswa fokus mengamati video. Sementara itu reward
system di terapkan guna mmberikan poin atau nilai
tambahan kepada siswa yang berani untuk
mengungkapkan  pendapat dan  mengajukan
pertanyaan. Penerapan reward system ini terbukti efektif
mengalihkan kegaduhan siswa menjadi kompetisi
akademik yang positif di dalam kelas. Adapun hasil
observasi pada siklus II dijabarkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Pelaksanaan Model
Probing Prompting berbantuan Short Video siklus I dan
siklus II

Siklus Pelaksanaan Partisipasi Hasil Belajar
Pembelajaran Belajar Siswa  Siswa
Probing
Prompting
berbantuan Short
Video
Tindakan % Tuntas % Tuntas %
14 73% 16 59% 14 52%

I 19 100% 22 85% 20 76%

Proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan
adanya peningkatan pelaksanaan tindakan guru dalam
menerapkan model Probing Prompting berbantuan Short
Video sebesar 27%, sehingga pada siklus II tindakan
model pembelajaran terlaksana 100%. Peningkatan
lainnya juga terdapat pada variabel partisipasi belajar
siswa sebesar 26%, sehingga partisipasi belajar siswa
pada siklus II sebesar 85% dimana 22 siswa dinyatakan
mencapai kategori minimal baik (B). Kemudian hasil
belajar siswa mengalamai kenaikan sebesar 24%
dimana dari 26 siswa yang mengikuti tes 20
diantaranya berhasi mencapai ketuntasan klasikal
dengan KKTP 75.

Hasil  penelitian = menunjukkan  adanya
peningkatan signifikan dari Siklus I ke Siklus II hingga
berhasil ~memenuhi  seluruh  target indikator
keberhasilan. = Pada  aspek  tindakan  guru,
keterlaksanaan langkah pembelajaran pada Siklus I
baru mencapai 73% (14 dari 19 tindakan), namun
meningkat pesat hingga mencapai angka sempurna
100% pada Siklus II.

Perbaikan tindakan guru ini berdampak
langsung pada partisipasi belajar siswa. Pada Siklus I,

partisipasi siswa baru mencapai 59% karena siswa
kurang fokus, sehingga belum memenuhi target
keberhasilan sebesar 75%. Kendala tersebut berhasil
diatasi pada Siklus II, di mana partisipasi aktif siswa
meninglat sebesar 26% hingga mencapai 85%,
melampaui target kinerja yang ditetapkan.

Meningkatnya partisipasi belajar ini berbanding
lurus dengan pencapaian akademik siswa. Pada Siklus
I, ketuntasan klasikal baru mencapai 52% (14 dari 27
siswa) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67, yang
berarti belum memenubhi target ketuntasan 75% dengan
KKTP 75. Namun setelah dilakukan perbaikan
tindakan pada Siklus II, persentase ketuntasan klasikal
siswa ikut naik sebesar 24% menjadi 76%. Dengan
demikian, model pembelajaran Probing Prompting
berbantuan Short Video terbukti efektif meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar sosiologi siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sofiana (2024) dan Lestari (20221)
bahwasanya model Probing Prompting berbantuan
media audio visual membuat materi yang sulit menjadi
lebih mudah dipahami siswa, sehingga dapat
meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.
Keberhasilan penelitian ini tentunya menandakan
bahwa guru Sosiologi ke depannya dapat mulai
mengurangi metode ceramah satu arah dan lebih
banyak mengajak siswa tanya jawab secara terstruktur
di kelas. Saat menggunakan video pembelajaran, ada
baiknya guru memilih tayangan berdurasi pendek dan
memberikan pertanyaan pemantik di awal agar siswa
menonton dengan tujuan yang jelas. Selain itu,
pembiasaan memberikan apresiasi kecil atau poin
tambahan dalam diskusi juga menjadi langkah penting
untuk membangun rasa percaya diri siswa. Lewat
penyesuaian seperti ini, suasana kelas dalam
pembelajaran Sosiologi tentu akan tumbuh menjadi
ruang belajar yang jauh lebih hidup dan
menyenangkan bagi siswa.

Kesimpulan

Penerapan model Probing Prompting berbantuan
Short Video dapat meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar siswa kelas XIL6 SMAN 1 Pringgarata.
Peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II tersebut
ditunjukkan melalui penelitian, di mana persentase
pelaksanaan tindakan guru dalam menerapkan model
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 73% mengalami
peningkatan menjadi 100% pada siklus II. Pada siklus I
partisipasi belajar siswa sebesar 59%  mengalami
peningkatan menjadi 85% pada siklus II. Kemudian
hasil belajar pada siklus I sebesar 52% siswa mencapai
ketuntasan meningkat menjadi 76% pada siklus IL
Dengan demikian, seluruh indikator keberhasilan
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dalam penelitian ini telah terpenuhi dimana tindakan
guru dalam menerapkan model sudah sepenuhnya
terlaksana, kemudian partisipasi belajar siswa diatas
75% dalam kategori minimal baik (B) dan hasil belajar
siswa melampaui 75% mencapai ketuntasan.

Peningkatan ini  terlihat pada  semua
aspek partisipasi, termasuk kemampuan bertanya,
dan mengungkapkan pendapat. Secara keseluruhan,
penerapan model Probing Prompting berbantuan Short
Video berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan mendorong keterlibatan
seluruh siswa dalam proses pembelajaran Sosiologi.

Penelitian ini merekomendasikan agar para guru
sosiologi secara konsisten menerapkan alur tanya
jawab  berbantuan  Short Video dan sekolah
menyediakan pelatihan yang berkaitan dengan model
pembelajaran aktif. Keterbatasan penelitian yang
berkaitan dengan cakupan satu kelas dan durasi
tindakan dapat diperbaiki dalam penelitian selanjutnya
dengan melibatkan jenjang kelas yang berbeda atau
jumlah subjek yang lebih besar.
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